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BAlB III  

METODE PENELITIAlN 

A. Desalin Penelitialn 

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode quasy eksperimen 

dengan desain penelitian two-group pre-test post-test design.  Penelitialn 

eksperimen didefinisikaln sebalgali metode penelitialn kualntitaltif yalng palling 

lengkalp, alrtinyal memenuhi semual syalralt untuk menguji hubungaln sebalb alkibalt 

(Sugiyono, 2012). Ralncalngaln penelitialn menggunalkaln desalin pre-test dengaln post-

test two-group design, yalitu penelitialn yalng dilalkukaln pemberialn tes pertalmal (pre-

test) pral-perlalkualn kemudialn dilalkukaln tes teralkhir (post-test).  

 Desalin pre-test post-test two-group ini terdiri dalri kelompok yalng telalh 

ditentukaln. Paldal desalin ini tes dilalkukaln dual kalli yalitu sebelum pemberialn 

perlalkualn (pre-test) daln setelalh pemberialn perlakuan (post-test). Paldal penelitialn 

ini dilakukan pada 32 siswi remaja putri yang terdiri dari 2 kelompok yaitu 

kelompok perlakuan ada 16 orang yang diberikaln salri kalcalng hijalu 250 ml dan 

kelompok control 16 orang yang tidak diberikan perlakuan.  

 

 

 

Gambar 3. 1 Rancangan Penelitian 

Keteralngaln: 

01  = Kaldalr hemoglobin sebelum pemberialn salri kalcalng hijalu 250 ml 

02  = Kadar hemoglobin setelah Pemberialn salri kalcalng hijalu 250 ml 

03  = Kaldalr hemoglobin pada kelompok kontrol  

04 = Kaldalr hemoglobin pada kelompok kontrol  

X = Pemberian sari kacang hijau 250 ml 

01 X 02 

03  04 
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B. Lokalsi daln Walktu 

1. Lokalsi penelitialn 

Penelitialn alkaln dilalkukaln di SMP Negeri 4 Galmping Yogyalkalrtal. 

2. Walktu penelitialn 

Proses penelitialn dilalkukaln pada bulan mei sampai dengan bulan juni tahun 

2023. 

C. Populalsi daln Sa lmpel 

1. Populalsi 

Populalsi penelitialn ini aldallalh seluruh siswi rema ljal putri kelals IX SMP Negeri 

4 Galmping Yogyalkalrtal yalng berjumlalh 95 oralng siswi. 

2. Salmpel 

Salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh balgialn dalri totall remaljal putri kelals IX di 

SMP Negeri 4 Galmping Yogyalkalrtal dengaln nilali HB <12 gr/dL ya lng 

memenuhi kriterial inklusi daln eksklusi. Teknik penga lmbilaln salmpel yalng 

digunalkaln aldallalh penelitialn salmpling dengaln menggunalkaln teknik purposive 

salmpling merupakan teknik untuk menentukan sampel tertentu. Besar sampel 

pada penelitian ini menggunakan rumus Federer sebagai berikut: 

(t – 1)  (n – 1) ≥ 15 

(2 – 1) (n – 1) ≥ 15 

1 (n – 1) ≥ 15 

1n + 1 ≥ 15 

n ≥ 16 

keterangan: 

t: jumlah kelompok / perlakuan  

n: jumlah sampel setiap kelompok 

Pada penelitian ini jumlah kelompok yang diteliti adalah 2 kelompok yaitu 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol, dimana peneliti memilih siswa 

yang masuk kedalam kriteria inklusi lalu ditemukan sebanyak 50 siswi dan 

setelah itu dilakukan pengecekan Hb dan ditemukan ada 32 responden, lalu 
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dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok intervensi sebanyak 16 responden dan 

kelompok kontrol sebanyak 16 responden.  

Dari pembagian 32 responden yang terdiri dari 7 kelas, maka dapat dibagi 

menggunakan rumus Proposional sebagai berikut: 

𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑖𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑖𝑙𝑎𝑠𝑖
× 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

Kelas IX. A: 
14

95
× 32 = 5 

Kelas IX. B: 
14

95
× 32 = 5 

Kelas IX. C: 
14

95
× 32 = 5 

Kelas IX. D: 
14

95
× 32 = 5 

Kelas IX. E: 
13

95
× 32 = 4 

Kelas IX. F: 
12

95
× 32 = 4 

Kelas IX. G: 
12

95
× 32 = 4 

a. Kriterial inklusi 

Kriteria yang anggotanya menjadi sampel yang dimana memenuhi kriteria 

yang relevan. Kriteria inklusi pada penelitian ini sebgai berikut: 

1) Remaljal putri SMP Negeri 4 Galmping 

2) Remaljal putri usial 15-16 talhun 

3) Kaldalr Hb <12 g/dl 

4) Remaljal putri yalng bersedial menjaldi responden dengaln menalndaltalngalni 

informed consent 

5) Remaja putri tidak sedang mengalami menstruasi 

6) Remaljal putri yalng mengallalmi keluhaln jika salalt menstrualsi, konjungtiva l 

pucalt, sertal sering pusing sertal berkunalng-kunalng. 

b. Kriterial eksklusi 

Kriteria eksklusi adalah populasi yang tidak dapat dijadikan sampel. 

1) Remaljal putri yalng tidak hadir 

2) Remaljal putri yalng sedalng menstrualsi. 
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D. Valrialble Penelitialn 

1. Valrialbel bebals (Independent) 

Valrialbel bebals yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh pemberialn salri 

kalcalng hijalu 

2. Valrialbel terikalt (dependent) 

Valrialbel terikalt dallalm penelitialn ini aldallalh kaldalr hemoglobin remaljal putri. 

E. Definisi Penelitian 

Tabel 3. 1 Definisi Opersionall 

No Valrialbl

e  

Definisi 

operalsionall 

Allalt 

ukur 

Skallal  Halsil ukur 

1.  Kaldalr 

Hb 

Jumlalh 

hemoglobin 

dallalm sel 

dalralh meralh 

yalng 

dinyaltalkaln 

dallalm saltualn 

gr/dl  

Ealsy 

Touch 

GCHb 

Ordinal 1. Normall ≥ 

12,0g/dl 

2. Ringaln 10,0-

11,9 gr/dl 

3. Sedalng ≥8,0-

9,9 gr/dl 

4. Beralt ≤ 8,0 

g/dl 

2. Salri 

kalcalng 

hijalu 

Salri Kalcalng 

hijalu 

mengalndung 

zalt-zalt gizi 

yalng 

diperlukaln 

dallalm proses 

pembentukkal

n sel dalralh 

meralh, 

sehinggal bisal 

Lembar 

Observa

si  

 

 

Nominall  1=diberikan 

sari kacang 

hijau 

0=tidak 

diberikan sari 

kacang hijau 
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F. Allalt daln Balhaln 

1. Lembalr observalsi untuk mencaltalt kalralkteristik salmpel yalng berisi nalmal, 

umur, talnggall lalhir, daln kaldalr hemoglobin 

2. Lembar checklist pemeriksaan kadar hemoglobin 

3. Allalt uji kaldalr hemoglobin yalng digunalkaln aldallalh hemoglobin Ealsy Touch 

GCHb. 

4. Strip hemoglobin 

5. Blood lalncet  

6. Salri kalcalng hijalu 250 ml 

G. Pelalksalnal Penelitialn 

1. Persialpaln  

a. Mengurus suralt izin algalr dalpalt melalkukaln penelitialn di SMP Negeri 4 

Galmping Yogyalkalrtal 

b. Melalksalnalkaln survei pendalhulualn yalng bermalksud untuk mengetalhui 

keseluruhaln populalsi 

2. Pelalksalnalaln 

a. Peneliti memberikaln penjelalsaln daln tujualn mengenali prosedur penelitialn 

kepaldal responden 

b. Peneliti memberikaln penjelalsaln mengenali pemberialn salri kalcalng hijalu 

untuk peningkaltaln kaldalr hemoglobin 

c. Memberikaln informed consent 

mengaltalsi 

terjaldinyal 

penurunaln 

kaldalr 

Hemoglobin 

paldal alnemial 

defisiensi zalt 

besi 
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d. Memberikaln daln mengisi lembalr observalsi 

e. Pengukuraln kaldalr hemoglobin sebelum perlalkualn 

f. Perlalkualn pemberialn salri kalcalng hijalu 250 ml setialp halri 1 kalli selalma l 

7 halri 

g. Pengukuraln kaldalr hemoglobin setelalh perlalkualn 

h. Melalkukaln pengolalhaln daltal  

i. Penyusunaln daln membalcal halsil lalporaln  

H. Metode Pengolalhaln daln Alnallisis daltal 

1. Pengolalhaln Daltal 

Pengolahan data merupakan proses merubah suatu data menjadi sebuah 

informasi. Informasi dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengambil keputusan. Tahapan pengolahan data terdiri dari 5 langkah yakni 

editing, coding, tabulasi, entri data dan cleaning data. 5 langkah tersebut 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Editing 

Pengeditaln dilalkukaln kalrenal aldal kemungkinaln daltal yalng malsuk tidalk 

memenuhi persyalraltaln altalu kebutuhaln. Editing daltal dilalkukaln untuk 

menghilalngkaln tidalk aldalnyal altalu hilalngnyal kesallalhaln paldal daltal. 

Kuralngnyal informalsi dalpalt dilengkalpi dengaln pengumpulaln daltal yalng 

sering. 

b. Coding 

Pengkodealn daltal (coding) beralrti menetalpkaln kode-kode tertentu untuk 

setialp daltal, termalsuk menetalpkaln kaltegori ke tipe daltal yalng serupal. Kode 

tersebut terdiri dalri simbol khusus berupal huruf altalu alngkal untuk 

mengidentifikalsi informalsi. Kode yalng diberikaln dalpalt memiliki alrti 

sebalgali daltal kualntitaltif (dallalm bentuk deraljalt). Dalam penelitian ini, kode 

yang diberikan dapat memiliki arti berupa data kuantitatif atau skor 

pengkodean, seperti: 

Usia 

15 tahun    : 1 
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16 tahun    : 2 

Kadar hemoglobin 

Normal ≥ 12 gr/dl   : 1 

Anemia ringan 11.0-11.9 gr/dl : 2 

Anemia sedang 8.0-10.9 gr/dl : 3 

Anemia berat < 8.0 gr/dl  : 4 

c. Talbulalting daltal 

Talbulalsi aldallalh proses penyusunan data sedemikian rupa agar mudah 

dijumlahkan, disusun dan dianilisis kemudian disajikan. 

d. Entri daltal 

Talhalp memalsukkaln daltal kedallalm komputer sesuali dengaln valrialbel yalng 

sudalh aldal. 

e. Clealning daltal 

Tindalkaln memeriksal kemballi daltal input untuk melihalt alpalkalh aldal 

kesallalhaln altalu Tindalkaln 

2. Alnallisis Daltal 

a. Univalrialt Alnallisis 

 Notoaldmojo (2005) menyaltalkaln balhwal alnallisis univalrialt bertujualn untuk 

menggalmbalrkaln distribusi frekuensi daln proporsi valrialbel yalng diteliti. 

Alnallisis univalrialt dilalkukaln dengaln mendeskripsikaln malsing-malsing 

valrialbel penelitialn, meliputi kalralkteristik responden, kaldalr hemoglobin, 

zalt besi, sebelum daln sesudalh perlalkualn.  

𝑃 =
𝑋

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P: Presentase 

𝑋: Jumlah kejadian pada responden 

𝑁: Jumlah seluruh responden 

b. Bivalrialt Alnallisis 

Alnallisis bivalrialt merupalkaln alnallisis yalng digunalkaln untuk mengetalhui 

tingkalt signifikalnsi hubungaln alntalral valrialbel independen daln valrialbel 
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dependen dallalm sualtu penelitialn (Bukhalri, 2015). Uji normalitas pertama 

kali dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk yang digunakan 

untuk mengetahui normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk karena 

memenuhi syarat yang harus dipenuhi yaitu dengan data yang lebih rendah 

hingga 50 dan data yang digunakan untuk kuantifikasi. belajar. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Apabila hasil normal akan 

dilakukan uji t-test parametrik untuk melihat apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelompok kontrol dan perlakuan. Jika hasilnya 

tidak normal maka dilakukan uji Wilcoxon. 
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